BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut :

Hasil identifikasi asupan makronutrients dari sarapan siswa sebagian besar
berkriteria asupan yang baik. Asupan karbohidrat sebanyak 116 responden
(59,2%), asupan protein sebanyak 76 responden (38,8%), serta asupan lemak
sebanyak 84 responden (42,9%).

Hasil pengukuran prestasi belajar pada siswa paling banyak yang berkriteria
prestasi belajar yang baik, sebanyak 126 siswa (64,4%).

Hasil pengukuran status gizi pada siswa paling banyak yang berstatus gizi
kekurusan, sebanyak 73 orang dari 196 siswa atau (37,3%).

Terdapat hubungan yang erat antara asupan karbohidrat dari sarapan dengan
prestasi belajar siswa di MTs Negeri 1 Kota Gorontalo dengan nilai
signifikansi (p value) yaitu 0,029 < 0,05.

Terdapat hubungan yang erat antara asupan protein dari sarapan dengan
prestasi belajar siswa di MTs Negeri 1 Kota Gorontalo dengan nilai
signifikansi (p value) yaitu 0,012 < 0,05.

Terdapat hubungan yang erat antara asupan lemak dari sarapan dengan
prestasi belajar siswa di MTs Negeri 1 Kota Gorontalo dengan nilai
signifikansi (p value) yaitu 0,011 < 0,05.

Terdapat hubungan yang erat antara asupan karbohidrat dari sarapan dengan
status gizi siswa di MTs Negeri 1 Kota Gorontalo dengan nilai signifikansi (p

value) yaitu 0,000 < 0,05.
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8. Terdapat hubungan yang erat antara asupan protein dari sarapan dengan status
gizi siswa di MTs Negeri 1 Kota Gorontalo dengan nilai signifikansi (p value)
yaitu 0,000 < 0,05.

9. Terdapat hubungan yang erat antara asupan lemak dari sarapan dengan status
gizi siswa di MTs Negeri 1 Kota Gorontalo dengan nilai signifikansi (p value)
yaitu 0,000 < 0,05.

5.2 Saran

1. Bagi tempat penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi pihak
sekolah untuk dapat membiasakan siswa sarapan pagi dengan asupan gizi yang
baik karena dapat meningkatkan konsentrasi belajar di sekolah serta dapat
mempengaruhi keadaan status gizi siswa.

2. Bagi orangtua

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi orangtua terutama
ibu dalam memberikan makanan yang seimbang pada anak dan selalu
membiasakan anak untuk mengkonsumsi sarapan pagi dengan baik sebelum
beraktivitas di sekolah.

3. Bagi peneliti

Diharapkan kepada peneliti yang akan datang mampu mengembangkan
penelitian selanjutnya berkaitan dengan hubungan asupan makronutrients dari

sarapan dengan prestasi belajar dan status gizi siswa.
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4. Bagi siswa
Sebaiknya penelitian ini dijadikan sebagai sumber informasi yang dapat
memberikan  tambahan  pengetahuan tentang  pemenuhan  asupan
makronutrientsdari sarapan bagi perkembangan dan pertumbuhan tubuh siswa

dalam meningkatkan prestasi belajar di sekolah dan status gizi yang optimal.
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